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Abstract

Culture of "shame" because God has a positive energy for the growth of the
work ethic of all components of the institution, because it must continue to be
developed. Through a culture of shame individual and group behavior can be
restrained so as not to deviate. Synergy of the various components of
education can be realized so that the stréhgthening of institutions and
accelerate the achievement of the vision and mission that has been sel.

Keywords: Shame Culture, Ethos Work Education

PENDAHULUAN

Pak Ustman seorang petani miskin, namun tidak pernah mau menerima
pemberian orang lain sebelum “berkeringat”, karena merasa bukan haknya.
“Malu” menerima pemberian orang lain, sekalipun halal. Tidak pernah meminta-
minta kepada’orang lain, karena “malu”, merasa justru menjatuhkan martabatnya.

Untuk bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari, dirinya dan keluarganya
bekerja mengelola sepetak sawah yang dimiliki. Luasnya hanya 100 m, termasuk
sawah “tadah hujan”. Karena itu Pak Utsman berusaha mengelola dengan
sungguh-sungguh. Menanami sawahnya dengan berbagai macam tanaman secara
bergiliran sesuai musim. Bila musih penghujan menanami padi, namun bila
musim kemarau menanami Jagung dan berbagai tanaman polowijo, seperti
Kacang, Kedelai, Tomat, Cabai dan sebagainya secara bergiliran.

Setiap hari Pak Ustman merawat tanamannya, mulai dari membajak tanah
agar lebih gembur, menyiram bila kering, merabuk tanaman agar tumbuh dengan
subur, mencabut rumput yang mengganggu tanaman, menjaga agar tanamannya
tidak diserang hama dan penyakit, dan segera berusaha memberantasnya bila:
sudah terserang hama maupun penyakit. Setiap pagi hingga sore hari pak Utsman
merawat tanaman di sawahnya. Bahkan membuat rumah gubuk di. tepi sawahnya
untuk beristirahat sejenak, makan siang dan shalat Dzuhur dan Ashar. :

Kesibukannya Pak Utsman bekerja di sawah, ternyata tidak mengurangi
nllal-mlal sosial dan religiusitasnya. Setiap panen beliau menyisahkan sebagaian
untuk * bersodaqoh kepada tetangganya, infak ke maasjid bahkan tetap rajin -
benbadah Beliau segera pulang bila mataharl mulal tcnggelam dan bergegas ke
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masjid bersama keluarga untuk Shalat Jamaah Maghrib, —mengajl A G
bersama keluarganya dan dilanjutkan dengan Jamaah Shalat Isya. 7
Keseriusan Pak Ustman mengelola sawah ternyata membawa.hastl panen
yang kontinyu. Sekalipun tidak melinpah, namun bisa memenuhi kebutuhan
hidup schari-hari, bahkan mampu membiayai pendidikan dua.putranya hingga
lulus perguruan tinggi. Kini, Pak Utsman tetap menjadi pekerja kera.? dan taat
beribadah, sekalipun kedua putranya telah menjadi sarjana dan bekerja 'dcngan
penghasilan yang jauh lebih besar. “Budaya malu” inilah yang tetap dipegang
teguh oleh Pak Utsman sehingga mendorong kinerjanya dalam menghantarkan
keberhasilan keluarganya, yakni keluarga sebagai institusi pendidikan.

PEMBAHASAN
BUDAYA MALU
Budaya malu sebenamya merupakan etika yang harus dimiliki setiap
orang, kelompok, maupun lembaga, termasuk lembaga pendidikan. Islam
mempertegas “malu” sebagai bagian dari iman sescorang. Seorang muslim yang
tidak lagi memiliki rasa malu berarti sudah kehilangan imannya. Dalam hadits
Riwayat Tirmidzi disebutkan:
Dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia berkata Rasulullah SAW bersabda, “Maluiah
kalian kepada Allah dengan sebenar-benar malu”. Kami berkata, “Wahai
Nabi Allah, sesungguhnya kami malu, Alhamdulillah (segala puji bagi Allah) ™.
Rasulullah SAW bersabda, “Bukan begity, tetapi malu kepada Allah dengan
sebenar-benar malu itu ialah kamu menjaga kepala dan apa yang ada di
dalamnya, kamu menjaga perut dengan segala isinya, dan hendaklah kamu
mengingat mati dan kehancuran. Barangsiapa menghendaki akhirat dengan
meninggalkan kemewahan dunia, orang yang berbuat demikian, maka ia telah
malu yakni kepada Allah dengan sebenar-benar malu”. [HR Tirmidzi juz 4,
hal. 53, no. 25757

- Hadits tersebut menandaskan malu yang dilandasi oleh nilai-nilai
keimanan. Malu karena Allah telah memberikan potensi akal yang semestinya
digunakan untuk menjalankan tugas-tugas kekholifahan. Bisa memilah antara
‘yang hak dan batil. Sehingga malu yang diespresikan berenergi positif, bukan
negatif, yakni malu tidak bisa menjalankan tugas kckholifahan, malu tidak bisa
berbuat kebaikan. Inilah yang membedakan manusia dengan makhluk tumbuhan
dan binatang, dimana nafsu bisa lebih mendominasi daripada akal.

s Rasa malu merupakan pengendali perilaku kita. Sekiranya tidak ada rasa
malu pada diri kita, tentu apa yang diisyaratkan hadist di atas benar-benar terjadi.
' Bisa jadi kita melakukan apa saja yang Kita inginkan tanpa reserve. Bila demikian,
maka berbagai_penyimpangan dilakukan tanpa merasa bersalah. Bisa jadi berbagai
‘penyimpangan dikemas dalam formula yang baik, seakan-akan penuh religjusitas.
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Tanpa rasa malu, apa y
boleh dan baik. Terjadj
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ang tidak layak menjad ppa yang terlarang diyakini

anomaii, sehingga penyimpangan membudaya. :

L B]v;zdaya n.mlu harus selalu dijaga dan dipelihara, baik oleh individu,

bz on:pz » terlebih lembaga. Malu harus dilandaskan pada Allah, jangan hanya
patokan pada pandangan manusia. Bila hanya berpatokan pada pandangan

manusi < i : x ; <
anusis, maka hal'it dkan melabitkan manusis-roanisia yang bersikap munafik.

i d'epan b anyak orang, dia akan bersikap baik, santun, ramah, dan sebagainya.
Begitu tidak terlihat

banyak manusia, dia akan berkhianat, korupsi,
menyengsarakan orang lain, serta melakukan berbagai kejahatan. ‘

] R.asa malu  merupakan identitas bagi setiap Muslim. Sebagaimana
disampaikan oleh Zaid:

Dari Zaid bin Thalhah bin Rukanah, ia mengatakannya dari Nabi SAW,
Rasulullah SAW bersabda, “Bagi tiap-tiap agama itu ada akhlagnya, dan
akhlaq Islam adalah maly”. [HR Malik, di dalam Muwaththa’ : 905]

Rasa malu merupakan bagian yang tidak boleh terpisahkan dari diri setiap
Muslim. Begitu hilang rasa malunya, maka hilang pula kepribadiannya sebagai
seorang Muslim. Ia akan terbiasa berbuat dosa, baik terang-terangan maupun

- tersembunyi. Sangat wajar jika Rasulullah SAW murka terhadap orang yang tidak
punya rasa malu (http://mta-online.com/v2/2011/06/25).

Dari Abu Mas’ud, ia berkata : Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya diantara
apa-apa yang didapati orang-orang dari perkataan para Nabi dahulu ialah :
Apabila kamu sudah tidak malu, maka berbuatlah sekehendakmu”. [HR.
Bukhari juz 7, hal. 100]

Sabda Rasulullah tersebut merupakan sindiran, terhadap orang-orang yang
tidak punya malu. Budayakan sifat malu ketika akan berbuat kemungkaran dan
selalu berani dalam memperjuangkan kebenaran. Dengan sikap malu seperti inilah
akan mendorong etos kerja seseorang.

ETOS KERJA

Etos berasal dari bahasa Yunani; akar katanya adalah ethikos, yang berarti
moral atau menunjukkan karakter moral. Dalam bahasa Yunani kuno dan modern,
etos punya arti sebagai keberadaan diri, jiwa, dan pikiran yang membentuk
seseorang (Wikipedia). Etos didefinisikan sebagai kecenderungan atau karakter:;
sikap, kebiasaan, keyakinan yang berbeda dari individu atau kelompok. Bahkan
‘dapat dikatakan bahwa etos pada dasarnya adalah etika (Webster's New Word
Diétibnary, 3rd College Edition). , e _
Etos kerja adalah respon yang dilakukan oleh sefeorang, kelompok, atau
masyarakat  terhadap -kehidupan sgsuai denggn keyakinannya masing-masing.
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Setiap keyakinman mempunyat sistem nilai dan setiap oran
kevakinun tortentu berusaha untuk bertindak sesuai dengan keynkinannya. Dengan
Lata fain, otos Kerja adalah respon yang unik dard seseorang dinu kf:lomp{?k %mu
masyarakat terhadap kehidupan; respon yang muncul dari ke}'aktnztxx. d:te::r?a
meniadi Keblasaan sescorang atau kelompok  atau masyarakat. Etika kega
aerepekan produk dard sistem kepercayaan  yang diterima sescorang atau
kelompok atan masyarakat. S0 il
Jansen Sinamo menyajikan 8 Etos Kerja Professional dengan cm-cl.n
sebagal berikut: (1) Kerja adalah Rahmat; (2) Kerja adalah Amanah; (3) Kerd!a
sdalah Pangeilan: (4) Kerja adalah Aktualisasi; (5) Kerja adalah Ibadah; (6).Kerja
adalah Senit (7) Kerja adalah Kehormatan; dan (8) Kerja adalah Pelayanan.
(httpr/Avww putra-putri-indonesia. cmu!pcngcrtian-clos-kt’:fjf‘-html)' e

Scdangkan lslam wenandai etos kerja dengan usaha mandiri ?rang-
dilakukan dengan kesungguhan dan penuh tanggung jawab, serta bermolivasi
ibadah, hanya mengharapkan ridlo dari Allah SWT.

Swortu hari Rasulullah SAW. berjumpa dengan Sa rad bin Mu'adz Al-Anshari.
Ketika itw Rasui melihar tangan Sa'ad melepub, kulitnya §0SOng kehitam-
Ritamuan seperti terpanggang matahari. “Kenapa tanganmu?” tanya Rasul
kepada Sa'ad. “Wehai Raswlhdlah,” jawab Sa’ad, “Tanganku seperti ini
karena aku mengolah tanah dengan cangkul itu untuk mencari nafkah keluarga
yang menjadi tanggunganku ™. Seketika itu beliau mengambil tangan Sa ‘ad dan
menciwnnye serave  berkata, nilah, tangan yang yang tidak akan pernah
terseniul api neraka .

Islam mempertegas, bekerja adalah kodrat hidup, baik kehidupan spiritual,
intelektual. fisik biologis, maupun kehidupan individual dan sosial dalam berbagai
bidang (al-Mulk: 2). Sescorang layak untuk mendapatkan predikat yang terpuji
seperti potensial, aktif, dinamis, produktif atau profesional, semata-mata karena
prestasi kerjanya. Karena itu, agar manusia benar-benar “hidup” diperlukan spirit.
Untuk ini, Al Qurlan diturunkin sebagai “ruhan min amrina”, vakni spirit hidup
ciptaan Allah, sekaligus sebagai “mur” (cahaya) yang tidak kunjung padam, agar
aktivitas hidup manusin tidak tersesat (asy-Syura: 52).

Al-Quran menyebut kerja dengan berbagai <’temﬁnologi. Al-Qur’an
menyebutnya sebagai “amalun”, terdapat tidak kurang dari 260 musytaqqat
(derivamya). mencakup pekerjaan labiriah dan batiniah. Disebut “fi’lun" dalam
sekitar 99 derivatnya. dengan konotasi pada pekerjaan lahiriah. Disebut dengan'
kata “shun‘un”, tidak kurang dari 17 derivat, dengan penekanan makna pada
_pekeriaan yang menghasilkan keluaran (ourpaur) yang bersifat fisik. Disebut juga
~ dengan kaa “fagdimun”, dalam 16 derivainya, yang mempunyai penékanan
" makna pada investasi untuk kebahagiaan hari esok. 50

5 Pekerjaan yang dicintai Allah SWT adalah yang berkualitas. Untuk
- menjelaskannya; Al Qur'an mempergunakan empat istilah: “Amal Shalih", tidak

Semminar Nasional & Call for Paper — Universitas Mubnmadhah St 2
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T At Jsmal yang “Ihsan”, lebih dari 20 kali; ‘amal yang f”‘?:; 4
bahasa hcrint::h | Ln yalnum, ¢ finabut & kall, Penjnany kap:u.m‘y < k'?‘.danii"’" juga
TR R o ‘_’"5’» denigan bahasa anjuran. Pada sisi {ain, dijelas kan jt "
pexerjaan }A.ng.bumk dengan akibatnya vang buruk pula dalam beberapa istila
s hcrvan;u;._‘ Sebagai contoh, disebutnyn scbagai perbuatan syaitan (al-
:4;1;“’;?&9’0 al-Qashash:15), perbuatan yang sia-sia (Ali Imran: 22, al-Furq.aani
w<t)s Jaan yang bercampur dengan keburukan (at-Taubah:102), pekerjaan
amuflase yang nampak baik, tetapi isinya buruk (an-Naml:4, Fusshilat: 25).

AITQ‘"’“” sebagai pedoman kerja kebaikan, kerja ibadah, kerja tagwa atau
amal shz'xlxh, Mmemandang kerja sebagai kodrat hidup. Al-Qur’an menegaskan
bahwa !‘udup ini untuk ibadah (adz-Dzariat: 56). Maka, kerja dengan sendirinya
adalz}h lba<:lah, dan ibadah hanya dapat direalisasikan dengan kerja dalam segala
manifestasinya (al-Hajj: 77-78, al-Bagarah:177),

= Jika kerja adalah ibadah dan status hukum ibadah pada dasarnya adalah
wajib, maka status hukum bekerja pada dasarnya juga wajib. Kewajiban ini pada
dasarnya bersifat individual, atau fardhu ‘ain, yang tidak bisa diwakilkan kepada
orang lain. Hal ini berhubungan langsung dengan pertanggung jawaban amal yang
juga bersifat individual, dimana individulah yang kelak akan mempertanggung
jawabkan amal masing-masing. Untuk pekerjaan yang langsung memasuki
wilayah kepentingan umum, kewajiban menunaikannya bersifat kolektif atau
sosial, yang disebut dengan fardhu kifayah, sehingga lebih menjamin
- terealisasikannya kepentingan umum tersebut. Namun, posisi individu dalam
konteks kewdjiban sosial” ini'tetdp "seéntral. “Setidp  bradg " Wajib ‘teinberikan
kontribusi dan partisipasinya sesuai kapasitas masing-masing, dan tidak ada
toleransi hingga tercapai tingkat kecukupan (kifayah) dalam ukuran kepentingan
umum.

Syarat pokok agar setiap aktivitas kita bernilai ibadah ada dua, yaitu:
Pertama, Ikhlas, yakni mempunyai motivasi yang benar, yaitu untuk berbuat hal
yang baik yang berguna bagi kehidupan dan dibenarkan oleh agama. Dengan
proyeksi atau tujuan akhir meraih mardhatillah (al-Baqarah:207 dan 265). Kedua,
shawab (benar), yaitu sepenuhnya sesuai dengan tuntunan yang diajarkan oleh
agama melalui Rasulullah saw untuk pekerjaan ubudiyah (ibadah khusus), dan
tidak bertentangan dengan suatu ketentuan agama dalam hal muamalat (ibadah
umum). Ketentuan ini sesuai dengan pesan Al-Qur’an (Ali Imran: 31, al-
Hasyr:10). =

Ketika - kita memilih pekerjaan, maka haruslah didasarkan pada
pertimbangan moral, apakah pekerjaan itu baik (amal shalih) atau tidak. Islam
memuliakan setiap pekerjaan yang baik, tanpa mendisk.ﬁmipasikannya, apakah itu
- pekerjaan otak atau otot, pekerjaan halus atau kasar, yang penting dapat
dipertanggungjawabkan secara moral di hadapan Allah. Pekerjaan itu haruslah
tidak bertentangan dengan agama, berguna secara fitrah kemanusiaan untuk
 dirinya, dan memberi dampak positif secara sosial dan kultural bagi

= Seminar Nasior
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masyarakatnya. Karena itu, tangga seleksi dan skala prioriias d‘mu.;;] m;ﬁfaj
pekerjaan yang manfaatnya bersifat primer, kemudian yang mempuny
pendukung, dan‘ terakhir yang bernilai guna sebagal ch"g'kapi,cke L s, i
Al-Qur'an menanamkan kesadaran bahwa dengan J :
merealisasikan fungsi kehambaan kita kepada Allah, dan me“?mpuhjalan men':; -
ridha-Nya, mengangkat harga diri, meningkatkan taraf hidup, dan mem ‘n
mantaat kepada sesama, bahkan kepada makhluk lain. Dengan tegtanamitya
kesadaran ini, scorang muslim atau muslimah akan berusaha mengist setxap:l{ang
dan waktunya hanya dengan aktivitas yang berguna. Semboyanglxjj'a adalah n.ada
wakiu tanpa kerja, tiada waktu tanpa amal.’ Adapun agar ujlai 1bz.xdahnya hgE
luntur, maka perangkat kualitas etik kerja yang Islami harus dfperhuul'can. .
Berikut ini adalah kualitas etik kerja yang terpenting untuk dihayati.
a. Ash-Sholeh (Baik dan Bermanfaat) :
Islam hanya memerintahkan atau menganjurkan pekerjaan yang ba‘f‘ (.lax?
bermanfaat bagi kemanusiaan, agar setiap pekerjaan mampu memberi nilai
tambah dan mengangkat derajat manusia baik secara individu maupun
kelompok. “Dan  masing-masing orang memperoleh dergjat-derajat
(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya.” (al-An’am: 132)
Ini adalah pesan iman yang membawa manusia kepada orieniasi nilai dan
kualitas. Al Qur’an menggandengkan iman dengan amal soleh sebanyak 77
kali. Pekerjuan yang standar adalah pekerjaan yang bermanfaat bagi individu
dan masyarakat, secara material dan moral-spiritual. Tolok ukumya adalah
pesan syariah yang semata-mata merupakan rahmat bagi manusia. Jika tidak
diketahui adanya pesan khusus dari agama, maka sescorang harus
memperhatikan pengakuan umum bahwa sesuatu itu bermanfaat, dan
berkonsultasi kepada orang yang lebih tahu. Jika hal ini pun tidak dilakukan,
minimal kembali kepada pertimbangan akal sehat yang didukung secara nurani
yvang sejuk, lebih-lebih jika dilakukan melalui media shalat meminta petunjuk
(istikharah). Dengan prosedur ini, seorang muslim tidak perlu bingung atau
ragu dalam memilih suatu pekerjaan.
b. Al-Itgan (Kemantapan atau perfectness)
Kualitas kerja yang itgan atau perfect merupakan sifat pekerjaan Tuhan (baca:
Rabbani), kemudian menjadi kualitas pekerjaan yang Islami (an-Naml: 88).
Rahmat Allah telah dijanjikan bagi setiap orang yang bekerja secara itgan,
‘yakni mencapai standar ideal secara teknis. Untuk itu, diperlukan dukungan
pengetahuan dan skill yang optimal. Dalam konteks ini, Islam mewajibkan
 umatnya agar terus menambah atau mengembangkan ilmunya dan tetap
berlatih. Suatu keterampilan yang sudah dimiliki dapat saja hilang, akibat
meninggalkan latihan, padahal manfaatnya besar untuk masyarakat. Karena itu,
~melepas atau menterlantarkan ketrampilan tersebut termasuk perbuatan dosa.
. Konsep itgan memberikan penilaian lebih terhadap hasil pekerjaan yang sedikit

. Seminar Nasional & Call for Paper — Universitas Muhammadiyah Sidoarjo ~ '
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sebigai berikin. “mpunyai dua makna dan memberikan duz pesan, yaitu
Pertama, ; h
Dcngana,’,,:;t : .’: :::2:1 Yang terbaik’ dart yang dapat dilakukan ’
vang dikan fliitiins ia;a;m: maka f)cngcma.n ihsan sama c%cngzrt “Hgar’. Pesan
dirinya untyk bcrl;uat ¢ i svcnap A 'a.: kon:ntmz:n it
Kedua ihsan mer, j‘mg terbaik datlam‘ segala hal yang ia ka]'ahan_ ]
pelcerisian St’:belumnp any;;~ i.nakx?a' lebih baik® dari prestasi atan kualitas
menerus, seiring dc: z;n b41 i o e R T tﬂ:;’
sumber daya lainni Zrtambafmya pcngtitahu'a.n, pengalar‘nan. ?;.vakxu,. an
T e k) . A alah st-xatu kerugian jika prestasi kerja ?arl 10
£ emann, schagaimana dinyatakan dalam sebuah hadits Nabi
saw. Keharusan berbuat yang lebih baik juga berlaku ketika seorang mushim
membala‘s JBSz-i atau kebaikan orang lain. Bahkan, idealnyva ia tetap berbuat
z:g le:;h l;a;l;, hatla ketika membalas keburukan orang lain (Fusshilat :34,
an INami: 125)
Semangat kerja yang ihsan ini akan dimiliki manakala sescorang bekerja
dlerilgan semangat ibadah, dan dengan kesadaran bahwa dirinya sedang dilihat
oleh Allah SWT.
d. Al-Mujahadah (Kerja Keras dan Optimal)
Dalam banyak ayatnya, Al-Qur'an meletakkan kulaitas mjahadah dalam
bekerja pada konteks manfaatnya, yaitu untuk kebaikan manusia sendiri, dan
agar nilai guna dari hasil kerjanya semakin bertambah. (Ali Imran: 142, al-
Maidah: 35, al-Hajj: 77, al-Furqan: 25, dan al-Ankabut: 69).
Mujahadah dalam maknanya yang luas seperti yang didefinisikan oleh Ulama -
adalah “istifragh ma fil wus'i”, yakni mengerahkan segenap daya dan
kemampuan yang ada dalam merealisasikan setiap pekerjaan yang baik. Dapat
juga diartikan sebagai mobilisasi serta optimalisasi sumber daya. Sebab,
sesungguhnya Allah SWT telah menyediakan fasilitas segala sumber daya
yang diperlukan melalui hukum ‘taskhir’, yakni menundukkan seluruh isi
langit dan bumi untuk manusia (Tbrahim: 32-33). Tinggal peran manusia
sendiri dalam memobilisasi serta mendaya gunakannya secara optimal, dal
rangka melaksanakan apa yang Allab ridhai. ® w8 Dl
Bermujahadah atau bekerja dengan semangat jihad (ruhul jihad) menjad;
kewajiban setiap muslim dalam rangka lmva.kkal - sebelum menyerahkan
(tafwidh) hasil akhirnya pada keputfxsan Allah (Ali Imran: 159, Hud: 133).
Tanafus dan Ta’awun (Berkompetisi dan Tolong~menolong)
Al-Qur’an dalam -beberapa ayatnya mcn)_rerukan persaingan dalam kualxtas.
-amal salih. Pesan persaingan ini Kita dapatrd-alam :’cbﬁ"’a!fa ung!cel_pan;Qur’gn;-
yan ¢ bersifat “am o’ atau perintah. Ada perintah “‘fastabiqul khairatr’ '(maka,_ :
'  Universitas Muhammadiyah Sidoatjo. . 5Ty
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berlomba-lombalah kamu sekalian dalam kebaika) (”I'Bag -kun; wafjanriah’.
pula’  perintah  “wasari'n ilaa magfirain  nin b el Jalannya
‘bersegeralah kamu sekalian menuju ampurn Ra-bbmu dar? Sl‘rfmf berbuat
adalah melalui kekuatan infag, pengendalian emosi, p,embemml 33‘,_1;;5) Kita
kebajikan, dan bersegera bertaubat kepada Allah (A.ll l.mranb' an éemar
dapati pula dalam ungkapan “tanafies™ untuk. menjadi hamba ¥ qf.g et
berbuat - kebajikan, sehingga berhak mendapatkan surga, te"‘lp‘ cainoan
kenikmatan (al-Muthaffifin: 22-26). Dinyatakan pula dalam konteks i 5
dan ketaqwaan, sebab yang paling mulia dalam pandangan Allohy. siis oo
: : v e uratkan dan menyiratkan
yang paling taqwa (al Hujurat: 13). Semua ni meny S
etos persaingan dalam kualitas kerja. ; s
Oleh karena dasar semangat dalam kompetisi islami adala.h k‘e sy
kepada Allah dan ibadah serta amal shalih, maka wajah persaingan itu udak.lah
seram; saling mengalahkan atau mengorbankan. Akan tetapi, untuk _sa'lmg
membantu (fa’aww). Dengan demikian, obyek kompetisi dan kooperasi txds:k
berbeda, yaitu kebaikan dalam garis horizontal dan ketaqwaan dalam garis
vertikal (al-Maidah: 3), sehingga orang yang lebih banyak membam.u
dimungkinkan amalnya lebih banyak serta lebih baik, dan karenanya, 1a
mengungguli score kebajikan yang diraih saudaranya.
f. Mencermati Nilai Waktu
Keuntungan atau pun kerugian manusia banyak ditentukan oleh sikapnya
terhadap waktu. Sikap imani adalah sikap yang menghargai waktu scbagai
karunia llahi yang wajib disynkuri, Hal ini dilakukan dengan carasmengisinya
dengan amal solih, sckaligus waktu itu pun merupakan amanat yang tidak
baleh disia-siakan. Sebaliknya, sikap ingkar adalah cenderung mengutuk waktu
dan menyia-nyiakannya. Waktu adalah sumpah Allah dalam beberapa ayat
kitab suci-Nya yang mengaitkannya dengan nasib baik atau buruk yang akan
menimpa manusia, akibat tingkah lakunya sendiri. Semua macam pekerjaan
ubudiyah (ibadah vertikal) telah ditentukan waktunya dan disesuaikan dengan
kesibukan dalam hidup ini. Kemudian, terpulang kepada manusia it sendiri:
apakah mau melaksanakannya atau tidak.

Mengutip al-Qardhawi dalam bukunya “Qimarul wagqti fil Islam”: waktu
adalah hidup itu sendiri, maka jangan sekali-kali engkau sia-siakan, sedetik pun
‘dari waktumu ur}tuk hal-hal yang tidak berfaidah. Setiap orang akan
mempertanggung jawabkan usianya yang tidak lain adalah rangkaian dari
waktu. Sikap negatif tethadap waktu niscaya membawa keru
gemar . menangguhkan ‘atau mengukur - waktu, yang - berarti m

: ke'sempatan. Namu_n, kemudian ia mengkambing hitamkan
_n.uzrug-l, se}}ingga tidak pun.ya kesempatan untuk memperbaiki k
J 1.ka l.cnta';r{elihat mengenai kaitan waktu dan prestasi Kerja, maka ada baiknya
‘dnkutlp,. p?tlkan surat Kpgleah U.mar bm_Khatthab. kepada Gubernur Abu Musa’
fal-Asy ari ra, sebagam‘ma.n_a‘ dituturkan oleh Abu Ubaid, » i

gian, seperti
enghilangkan
waktu saat. ia
ckeliruan.
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Kctahu!lah.. sesungguhnya kekuatan itu terletak pada prestasi kerja. Oleh
karena itu, janganlah en

hors gkau tangguhkan pekerjaan hari ini hingga esok, karena
pe er?ar—nnn1u akan menumpuk, sehingga kamu tidak tahu lagi mana yang harus
dikerjakan, dan akhirnya semua terbengkalai.” (Kitab al-dmwal, 10)
Ruhul jihad dalam bekerja mempersyaratkan mobilisasi dan optimalisasi
dayaa“ segenap potensi di jalan Allah untuk kebaikan setiap orang. Ruhul
ah menuntut kesabaran dan kontinyuitas kerja, bahkan menuntut tingkat
kfesabaran ekstra yang mampu mengungguli kesabaran para pesaing. Semua itu
dxduk-ung dengan ketekunan untuk murabathah, yakni pantang meninggalkan
pek-erjaan sebelum selesai (Ali Imran: 200). Ruhul jihad menolak setiap bentuk
ketxdal.(cermatan dalam memanajemen waktu yang begitu berharga; ketidak
profes§onalan dalam mengelola sumber daya yang demikian mahal. Dengan tegas
pula, ia menolak setiap perasaan dan sikap lemah, malas dan kurang serius,
mengandalkan pada kemampuan orang lain untuk menyelesaikan pekerjaan, lebil-
lebih mencatut prestasi orang lain sebagai hasil karyanya. Sebab, cara ini analog
dengan memakan harta orang lain secara batil (al Bagarah: 188 ).

Secara teoritis, kaum muslimin mempunyai etos kerja yang demikian
kuat dan mendasar, karena ia bermuara pada iman, berhubungan langsung dengan
kekuatan Allah, dan merupakan persoalan hidup dan mati. Akan tetapi, tidak
diingkari kalau kenyataannya masih ‘jauh panggang dari pada api’. Sebaliknya,
kaum muslimin belum tahu kalau mereka itu mempunyai kekuatan etos kerja yang
sangat dahsyat, dan ketika mereka melihat prestasi suatu bangsa atau umat lain,
sebagian ‘orang’ Islam “salui'‘dan terpana dengan etos Kerja ‘miereka,’ dan kadang
sambil bertanya dengan agak sinis: Adakah etos kerja dalam Islam?

Maka, di sinilah Kaum Muslimin harus kembali kepada Islam secara
benar dan mengambil semangat atau ‘apinya’. Karena, sebagaimana sabda
Rasulullah saw, “Islam adalah pangkal segala urusan hidup, tiang pancangnya
shalat, dan ujung tombaknya adalah jihad.” (H.R.Thabrani)

Dengan ruhul jihad, setiap muslim akan mampu mengukir prestasi
dengan penuh kegairahan, kemudian secara pasti akan mengembalikan ‘izzah atau
harga dirinya, sehingga disegani oleh umat lain. Sebab, kemuliaan dan gengsi itu
adalah milik Allah, rasul-Nya, serta orang-orang beriman (al-Munafiqun: 8 ).
Tanpa semangat jihad, mereka tidak akan lebih dari sekedar umat ritual yang
nampak saleh, tetapi tanpa gengsi, bahkan boleh jadi inferior terhadap umat atau
bangsa lain. '

: Semangat inilah yang hendak dilumpuhkan oleh pemikiran dan budaya
asing, demi lestarinya pengaruh mereka terhadap negeri-negeri muslim. Kaum
Muslimin dijadikan target invasi pemikiran dan budaya (al-gazwul fikri). Mereka
dicuri waktunya dengan berbagai sarana dan acara hiburan yang menyuguhkan
budaya santai, lembek, dan pomografis. Maka, bersemailah di bumi Kaum
Muslimin hiburan-hiburan yang berselera rendah, sikap basa-basi, asal bapak
senang (ABS) serta budaya minta petunjuk, memudarnya kejantanan kaum pria

pemberd
mujaha
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yang bergaya \\khim)k sikap al wahn, yakni cinta dunia
dan takut mati. . : :
Profil seorang muslim adalah insan yang ramah, tetapl ?ukan S
serius, tetapi familiar dan tidak kaku; perhitungan, tetap i'bUkén pelih pén?]?n t(\im,
- tetapi mengajak bertanggung jawab; disipilin, tetapi pengertian, mendld‘.k’i kan
mengayomi; kreatif dan enerjik, tetapi hanya untuk kebaikan; selalu me:'ml i
prestasi, tetapi bukan untuk dirinya sendiri. Kesenangannya adalah memx'nta maz.xf
dan memberi bantuan dan kepandaiannya adalah dalam rangka mengakui S
Allah dan menghargai jasa atau prestasi orang lain (http://beranda.blogsome.Com
,/2006/04/24/etos-kerja—dalam-islam).

A. Visi dan Misi Lembaga Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Pasal 1, ayat 1 UU No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional). Penyelenggaraan pendidikan ini dilakukan
oleh suatu lembaga pendidikan yang berjenjang dan memiliki jenis variatif.
Masing-masing memiliki visi dan misi berbeda, perumusannya ditentukan oleh
seluruh komponen yang ada di lembaga tersebut.

Vistlembaga pendidikan merupakan-rangkeaian-kalirat lyang menyatakan
cita-cita atau impian sebuah lembaga pendidikan yang ingin dicapai di masa
depan (Wibisono, 2006:43). Atau dapat dikatakan bahwa visi merupakan
pemyataan want to be dari suatu lembaga pendidikan. Visi juga merupakan hal
yang sangat krusial bagi lembaga untuk menjamin kelestarian dan kesuksesan
jangka panjang. Dalam visi suatu lembaga pendidikan terdapat nilai-nilai, aspirasi
serta kebutuhan di masa depan (Kolter dalam tulisan Nawawi, 2000: 122). Visi
adalah pernyataan tentang tujuan lembaga yang diekspresikan dalam produk dan
pelayanan yang ditawarkan, kebutuhan yang dapat ditanggulangi, kelompok
masyarakat yang dilayani, nilai-nilai yang diperoleh serta aspirasi dan cita-cita
masa depan. Jadi visi lembaga pendidikan adalah cita—cita atay impian sebuah
lembaga pendidikan yang ingin dicapai di masa depan untuk menjamin kelestarian
dan kesuksesan jangka panjang.

- Misi (mission) adalah apa sebabnya kita ada (wWhy we . exist / what we
belié’ve we can do). Di dalam misi, tercermin produk dan jasa yang dihasilkan
oleh lembaga pendidikan, pasar yang dilayani dan teknologi yarig digunakan |
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dalam pasar tersebut (Prasetyo dan’
Benedicta, 2004:8). Pernyataan misi harus mampu menentukan kebutuhan apa
yang dipuasi oleh lembaga pendidikan, siapa yang memiliki keb“fUhaﬁ-_teréebut,
dimana mereka berada dan bagaimana pemuasan tersebut dilakukan, ‘

. Seiniinar Nasional & Call for P. per*vaVcrswas__Muh‘ammndiyah Sidoarjo . ..
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£ a‘dn dasamya misj merupakan alasan mendasar eksistensi suatu lembaga
pendidikani (Drucker, 2000:87

ST ” )- Pernyataan misi organisasi, terutama c.li tingkaf

: .menentul\an batas dan maksud aktivitas lembaga pendidikan. Jadi
peruimusan misi merupakan realisasi yang akan menjadikan suatu lembaga
s menghasilkan produk dan jasa berkualitas yang memenuhi

;;zzt:;l”m‘ Keinginan dan harapan pelanggannya (Prasetyo dan Benedicta,

- Mm Merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan
EkSlec%ls\ lembaga pendidikan yang memuat apa yang disediakan oleh lembaga
pendidilean.: kepada masyarakat, baik berupa produk ataupun jasa (lulusan)
(Wheelen dalam tulisan Wibisono, 2006: 46-47).

Dengan kata lain misi lembaga pendidikan nadalah pernyataan tentang
apa yang harus dikerjakan oleh lembaga pendidikan dalam usahanya mewujudkan
vist ]_em‘:’&ga pendidikan. Dalam operasionalnya setiap komponen dalam lembaga
pendidikan (pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik)
be_l'l-:’edOman pada pernyataan misi yang merupakan hasil kompromi interpretasi.
Visi dan misi lembaga pendidikan merupakan sesuatu yang nyata untuk dituju
serta dapat pula memberikan petunjuk garis besar cara pencapaiannya.
Optimalisasi capaianya sangat bergantung dari kesadaran dan ctos kerja masing-
masing komponen yang terdapat dalam lembaga pendidikan tersebut.

B. Keterkaitan “Budaya Malu” dengan Etos Kerja dalam Mencapai Visi
dan Misi Lembaga Pendidikan

Profil pak Ustman di atas menggambarkan adanya keterkaitan “Budaya
Malu™ dengan etos kerja. Dengan rasa malu itulah pak Utsman bekerja dengan
giat, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, bahkan bisa mengantarkan
kedua putranya menjadi sarjana. Bila dikaitkan dengan lembaga pendidikan, maka
“budaya malu” yang dimiliki oleh seluruh komponen, baik pimpinan, pendidik,
tenaga kependidikan, maupun peferta didik dapat mendorong dedikasi mereka
schingga dapat mencapai visi dan misi lembaga pendidikan dengan mudah.

Masing-masing komponen terscbut memiliki fungsi, tugas dan
tanggungjawab yang saling menopang. Pemimpin mempunyai fungsi, tugas dan
tanggungjawab manajerial —perencana, pengorganisasi, pelaksana, pengontrolan,
dan pengevaluasi- dalam mencapai visi dan misi lembaga pendidikan yang sudah
ditetapkan. Pendidik mempunyai fungsi, tugas dan tanggungjawab untuk bisa
mencerdaskan dan mendewasakan peserta didik. Tenaga kependidikan
mempunyai fungsi, tugas, dan tanggungjawab untuk menyelenggarakan proses
administrative yang memungkinkan dapat mendukung pencerdasan dan
pendewasaan pescrta didik. Begitu pula .p‘escrta di.dik mempunyai fungsi, tugas
dan tanggungjawab untuk menjadikan dirinya lel?lh cerdas dan dewasa dengan |
mengalami seluruh proses pendidikan yan-g ada dl. lembaga pendidikan tersebut.
Fungsi, tugas dan tanggungjawab aRpnsIng komponen tersebut bisa
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Etos kerja itu sendiri baru
etiap individu, kelompok,
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direalisasikan secara optimal bila memiliki etos kerja.
bisa terekpresikan bila budaya malu terlembaga pada s
maupun institusi pendidikan tersebut. ju bila belum bisa

Sebagai pimpinan lembaga pendidikan ~mait lkan
menentramkan  hati para karyawannya, mensejahterakan a0 menggt:K
seluruh komponen pendidikan untuk menjalankan tugas secara op timal :rena
itulah mereka berupaya- semaksimalkan mungkin untuk mengambil tindakan
secara bijaksana, bersikap adil terhadap sesama, serta menjadi suri tauladan Sl
pelaksaaan tugas sehari-hari. g

Sebagai pendidikan malu bila belum bisa menjalalankan fungsi, tugas
dan tanggungjawabnya dengan baik. Sehingga mereka berdisiplin dan
bersungguh-sungguh dalam mendidik, mulai dari mempersiapkan Perfmgk?t
mengajar, melaksanakan proses belajar mengajaran, menilai proses dan hasil
belajar peserta didik, menganalisis hasil penilaian dan melakukan tindak lanjut
hasil penilaian tersebut, baik berupa program perbaikan maupun pengayaan.
Mereka malu menerima gajih bila belum bisa melaksanakan tugas sebagai
pendidik.

Sebagai tenaga kependidikan malu bila belum bisa menjalankan fungsi,
tugas, dan tanggungjawab schagai pelayan administrasi peserta didik maupun
administrasi pendidik secara baik. Karena itulah mereka berdisiplin dan
bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya sebagai pelayan administrasi
bagi para peserta didik dan pendidik, Mulai dari parencanaan; pelaksanaan; hingpa
penilaian dan pelaporan. Mereka juga tidak segan-segan untuk meminta masukan
kepada semua pihak, terutama terhadap pendidik dan peserta didik terkait tugas
yang telah dilakukan. Sehingga dijadikan evaluasi perbaikan pelaksanaan tugas di
hari berikutnya.

Sebagai peserta didik malu bila belum bisa mengikuti proses belajar-
mengajar secara optimal dan dengan hasil yang lebih baik. Karena itulah mereka
berdisiplin dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Bersungguh-sungguh dan
jujur dalam mengikuti ujian, serta berdisiplin dalam membayar keuangan
pendidikan.

Baik pimpinan, pendidik, tenaga kependidikan, maupun peserta didik
bersinergi, saling melengkapi dan membantu, bersama-sama menjalankan fimgs
" tugas dan tanggungjawab dalam merealisasikan dan meraih visi dan misi lembaga

pendidikannya. Mereka menyadari posisi masing-masing, tidak saling

mcn_;atuhkan apalagi bercbut posisi, hanya mengejar prestise atau financial.

- Mereka menjalankan tugas penuh dengan keikhlasan, tanpa pamnh Hanya
berharap ridlo dari Allah SWT. 3, .

. “Malu” yang dikembangkan txdaL semata-mata karena manusta,

melamkan karena Allah SWT. Malu seperti ini merupakan wujud malu. yang

! sesungguhnya, terhindar dari kemunafikan, kcpura—puradn Malu yang dtlandasx

oleh mlm-mlax Ilahxyah 1mlah yang bisa mendorong terjadinya - kmer_,a yang
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konsisten, “istiqgomah™, semangat kebersamaan, dan saling mempercayai yang
sudah tentu berdampak positif bagi pencapaian visi dan misi lembaga pendidikan.

C. Penutup

Budaya “Maly” dengan spirit lahiyah memiliki energi positif bagi
penumbuhan ctos kerja pimpinan, tenaga pendidik dan kependidikan, serta peserta
didik dalam lembaga pendidikan, karena itu harus terus dikembangkan. Melalui
buda)ia malu perilaku individu dan kelompok bisa terkendalikan sehingga tidak
menyimpang. Sinergi berbagai komponen pendidikan bisa terwujud sehingga

nTt‘mpcrkuat lembaga dan mempercepat pencapaian visi dan misi yang sudah
ditetapkan.
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